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Obesitas dikaitkan dengan pening
katan risiko dari 13 jenis kanker. 
Sebuah studi baru menunjukkan 

bahwa kankerkanker ini mengalami pe ning
katan frekuensi pada orang muda di Amerika 
Serikat. Pemantauan selama 17 tahun terakhir 
menunjukkan kankerkanker tersebut me
ningkat frekuensinya pada individu usia  
5064 tahun, sebaliknya menurun pada usia 
di atas 65 tahun. Hal ini berkebalikan dari 
masa lalu, di mana kanker terkait obesitas 
biasanya muncul pada usia lanjut. Hasil studi 
ini memberikan implikasi penting pada kese
hatan masyarakat, terutama permasalahan 
ke hilangan potensi ekonomik dan kematian 
prematur. Kesintasan kanker biasanya diikuti 
dengan beban komorbiditas fisik, mental dan 
keuangan, di mana hal ini akan memberikan 
beban sosial dan ekonomik bagi negara.

Tim peneliti menganalisis data National 
Cancer Institute tahun 20002016, yang 
merupakan representasi populasi Amerika 
Serikat dan melingkupi 97% diagnosis kanker 
baru di daerah pemantauan. Para peneliti 
mengevaluasi perubahan beban kanker seiring 
perjalanan waktu, digolongkan berdasarkan 
usia, jenis kelamin dan ras/etnisitas. Analisis 
dilakukan terhadap lebih dari 2,6 juta kasus 
kanker terkait obesitas baru (70,3% diantaranya 
pada wanita) dan lebih dari 3,4 juta kasus kanker 
tidak terkait obesitas baru (32% diantaranya 
pada wanita). Kanker terkait obesitas termasuk 
kanker kolorektal, payudara, uterus, kandung 
empedu, esofagus, lambung, hati, duktus bilier 
intrahepatik, pankreas, ovarium, ginjal, pelvis 
renalis, tiroid dan melanoma.

Analisis data ini menunjukkan perubahan 
usia distribusi diagnosis kanker terkait obesitas 
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peningkatan risiko jenisjenis kanker tertentu. 
Usahausaha untuk menurunkan berat badan, 
pemilihan diet seimbang rendah kalori dan 
aktivitas fisik aktif merupakan fokus penting 
dalam upaya mengatasi dampak obesitas 
terhadap kesehatan individu dan bangsa. 
Upaya dari tingkat kebijakan pusat, regional 
dan lokal serta peran serta tenaga kesehatan 
dan masyarakat merupakan kunci penting 
dalam menangani masalah ini. MD

terbaru, dimana peningkatan signifikan 
terjadi pada kelompok usia 5064 tahun. Pada 
kelompok usia ini, kombinasi semua diagnosis 
kanker terkait obesitas baru mengalami 
peningkatan 197,8% dibandingkan 93,9% pada 
usia 2049 tahun dan 91% pada usia di atas 65 
tahun. Pada individu berusia lebih muda juga 
terjadi risiko kanker terkait obesitas lebih tinggi 
dibandingkan kanker tidak terkait obesitas (OR 
1,020; IK 95% 1,0181,022). Sedangkan pada 
usia di atas 65 tahun risiko kanker tidak terkait 
obesitas lebih tinggi dibandingkan kanker 
terkait obesitas (OR 0,9830,996).

Usaha edukasi kesehatan masyarakat 
sangat penting untuk mengatasi dampak obe
sitas terhadap kesehatan dan kualitas hidup 
individual. Analisis data NCI ini menunjukkan 
dampak obesitas tidak hanya terjadi pada 
kesehatan kardiovaskular namun juga pada 


